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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jumlah dewan pengawas syariah, kompensasi
bonus, komposisi gender dan pendidikan dewan direksi terhadap manajemen laba. Objek dalam
penelitian ini menggunakan perbankan syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan periode
2015-2020. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling,
sementara jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 60 sampel yang tersebar pada sepuluh
perbankan syariah. Jenis data pada penelitian ini adalah data panel sekunder yang berupa annual
report perbankan syariah yang diperoleh pada situs resmi masing-masing perbankan syariah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan pengawas syariah, kompensasi bonus, komposisi
gender dan pendidikan dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan hasil persamaan regresi yang didapatkan adalah ML = - 0,025 + 0,006 DPS - 0,001 KB -
0,019 GEN + 0,016 EDU. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk menambahkan variabel
lain diluar variabel penelitian ini dan menggunakan sektor dan periode penelitian yang berbeda.

Kata Kunci : manajemen laba; dewan pengawas syariah; kompensasi bonus.

1. INTRODUCTION

Andal (realiabel) sesuai dengan fakta

(Nopayanti & Ariyanto, 2018). Laporan

keuangan merepresentasikan Kinerja

dan relevan adalah sifat yang harus ada pada
laporan keuangan agar tidak memunculkan
bias serta dapat digunakan sebagai sarana
untuk pengambilan keputusan masa depan
bagi pengguna laporan keuangan. Sarana
untuk menyampaikan informasi terkait kinerja
operasional suatu perusahaan kepada pihak
eksternal adalah melalui laporan keuangan.
Perusahaan go public diharuskan untuk
informasi

mempublikasikan kegiatan

perusahaan dalam bentuk laporan tahunan

perusahaan dan hasil pertanggungjawaban
manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan yang digunakan untuk
memberikan informasi oleh pengguna laporan
keuangan dalam mengambil keputusan
(Kieso, Weygandt, & Warfield, 2016).
Perusahaan dengan tingkat laba yang
besar dinilai mampu untuk memberikan
keuntungan besar kepada pihak investor dan
para pemegang saham. Oleh sebab itu

informasi laba sering digunakan sebagai
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tindakan  oportunis manajemen  seperti
manajemen laba untuk kepentingannya untuk
membuat informasi laba menjadi baik dan
memperlihatkan performa yang bagus serta
akan mendapat bonus yang besar dari
performa tersebut (Fahmi, 2014). Bila laba
yang diperoleh tidak sesuai dengan estimasi
awal, manajemen akan memilih kebijakan
akuntansi tertentu yang ditujukan untuk
mempengaruhi laba yang diperoleh sesuai
dengan keinginan manajer dengan tujuan agar
laporan keuangan yang disajikan akan terlihat
bagus dan menarik. Tindakan tersebut sering
disebut sebagai manajemen laba.

Manajemen laba merupakan tindakan
kecurangan karena tindakan itu dilakukan
dengan cara memainkan materialitas laba
yang ada di laporan keuangan untuk
mewujudkan kepentingan pribadi pihak
manajemen perusahaan dan membuat laporan
keuangan menjadi bias (Suhardianto &
Harymawan, 2011). Adanya hubungan agensi
oleh pihak manajer selaku agen yang
dipercaya untuk mengelola perusahaan dan
pemegang saham selaku principal menjadi
awal terjadinya manajemen laba. Manajemen
laba hingga saat ini banyak menimbulkan
skandal tentang pelaporan akuntansi dalam
dunia bisnis.

Faktor pertama adalah ukuran dewan
pengawas syariah, konflik agensi yang terjadi
dapat diatasi dengan adanya fungsi

pengawasan yang baik dalam tata kelola
perusahaan yang baik. Menurut penelitian
Pramithasari & Yasa (2017) dewan pengawas
syariah dianggap sebagai salah satu bagian
dari komponen good corporate governance
sebagai fungsi pengawasan yang ada pada
lembaga syariah. Ukuran dewan pengawas
syariah menunjukan banyaknya jumlah dewan
pengawas syariah pada lembaga syariah.
Banyaknya jumlah dewan pengawas Syariah
pada perbankan Syariah menunjukan semakin
banyaknya fungsi pengawasan yang ada
sehingga operasional perbankan syariah akan
lebih terpantau.

Jika perusahaan berjalan sesuai prinsip-
prinsip syariah maka hal tersebut dapat
menekan tindakan manajemen laba. Hal itu
dikarenakan  prinsip  syariah  bersifat
keterbukaan dan jujur hal ini bertentangan
dengan tindakan oportunis yang dilakukan
untuk kepentingan pribadi pihak manajemen
(Kodriyah;

Oktavianti, 2017). Dewan pengawas syariah

Suprihatin, ~ Neneng  Sri;

yang berfungsi baik dalam perbankan syariah
dapat meminimalkan praktik manajemen laba
(Quittainah, Song, & Wu, 2013). Studi yang
dilakukan Audina (2020) juga menunjukan
bila dewan pengawas syariah berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Faktor kedua yang mempengaruhi
manajemen laba  adalah pemberian

kompensasi bonus. Kompensasi bonus adalah
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salah satu insentif atau imbalan yang
diberikan oleh pihak pemilik atas performa
dan kinerja yang dilakukan pihak manajemen
perusahaan (Hasibuan, 2011). Ada banyak
jenis  kompensasi  bonus  diantaranya
pemberian tunjangan untuk pegawai, fasilitas
untuk pegawai seperti rumah dan kendaraan
ataupun pembagian saham. Kinerja yang baik
yang dihasilkan manajemen perusahaan akan
mendatangkan kompensasi kepada pihak
manajemen perusahaan.

Kinerja yang baik dapat dicerminkan
lewat informasi laba. Berdasarkan pada teori
bonus plan hypothesis mengungkapkan
perusahaan yang memiliki pemberian bonus
untuk performa kinerja yang dilakukan
manajemen perusahaan maka manajemen
perusahaan akan lebih memilih menggunakan
kebijakan akuntansi yang akan
memaksimalkan income dan akan
meningkatkan terjadinya manajemen laba.
Kompensasi bonus merupakan salah satu
motivasi pihak manajemen untuk melakukan
tindakan oportunis, hal tersebut sesuai dengan
temuan Dewi, et al (2018) yang menyatakan
bahwa kompensasi bonus memiliki pengaruh
meningkatkan tindakan manajemen laba.

Faktor ketiga yang mempengaruhi
manajemen laba adalah komposisi gender
dewan direksi. Sampai saat ini kesetaraan
gender merupakan hal yang menarik untuk
dibahas, seiring berjalannya waktu perempuan

mulai berada setara dengan pria hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa perempuan yang
menduduki tempat direksi yang merupakan
salah satu posisi yang memegang peranan
penting pada perusahaan  dikarenakan
kepercayaan para pemegang saham. Hasil
survey dilakukan association of certified
fraud examiners (ACFE) yang diberi nama
survey fraud chapter Indonesia tahun 2016
dan 2019 tindakan kecurangan seperti
tindakan oportunis banyak dilakukan oleh
seseorang dengan gender pria dibandingkan
perempuan.

Menurut Darmadi (2013) perempuan
dinilai dalam mengambil keputusan lebih
memperhatikan resiko dibanding pria. Direksi
perempuan dinilai lebih berhati-hati dalam
setiap  pengambilan  keputusan  untuk
pengelolaan operasional perusahaan. Hal ini
memicu rendahnya tindakan oportunis yang
dilakukan untuk kepentingan pribadi karena
tindakan tersebut membuat kerugian pada
perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Duong &
Evans (2016) yang menyatakan bahwa direksi
perempuan memiliki peran dalam
meminimalkan tindakan manajemen laba.

Faktor keempat yang mempengaruhi
manajemen laba adalah tingkat pendidikan
dewan direksi. Dewan direksi merupakan
organ yang sangat penting bagi perusahaan.
Tugas dewan direksi adalah untuk mengawasi
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operasional perusahaan dan menetapkan
langkah-langkah strategis yang baik untuk
operasional perusahaan. Dewan direksi dapat
memilih kebijakan apa yang tepat yang
diambil untuk mendapatkan hasil yang baik.
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi
karakter dari dewan direksi. Penelitian lain
juga mendukung bahwa tingkat pendidikan
sangat mempengaruhi karakteristik seseorang.

Manajer  dengan  lulusan MBA
universitas terkenal memiliki performa yang
lebih baik dari pada lulusan MBA dari
universitas yang dibawahnya King, et al
(2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Wright (1988) menunjukan bahwa manajer
lulusan MBA lebih banyak mendapatkan
prestasi kerja dibanding dengan yang lulusan
BBA. Dengan adanya masalah agensi yang
dikaitkan dengan agency theory dengan
tingkat pendidikan. Direksi yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih bagus dan baik,
akan menggunakan kemampuannya
semaksimal mungkin untuk kepentingannya
sendiri, dan akan meningkatkan tindakan
oportunis dengan melakukan manajemen laba
(Dewi dan Damayanti, 2020).

Penelitian  sebelumnya menunjukan
hasil yang beragam antara satu sama lain
terkait tindakan manajemen laba. Audina
(2020) menunjukan bahwa komite audit dan
dewan pengawas syariah secara bersamaan

berpengaruh ke arah negatif dan signifikan

terhadap manajemen laba. Penelitian yang
lain menunjukan hasil yang berbanding
terbalik yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Kodriyah, et al (2017) yang menggunakan
variabel komite audit, dewan pengawas
syariah dan dewan komisaris menunjukkan
hasil bahwa komite audit dan dewan
pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, dewan komisaris
berpengaruh  untuk  manajemen  laba.
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh
Dewi, et al (2018) menunjukan hasil bahwa
kompensasi bonus dan kepemilikan keluarga
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba namun hasil ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosady & Abidin (2019) yang menunjukan
kompensasi bonus dan earning power tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi &
Damayanti  (2020)
pendidikan direksi berpengaruh manajemen
laba. Penelitian Muhammad & Pribadi (2020)
pendidikan  tidak

berpengaruh  terhadap manajemen laba.

menunjukan  hasil

menunjukan  tingkat

Penelitian Gunawan (2018) dan Luo, et al
(2017) menghasilkan gender berpengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian tersebut
berbanding terbalik dengan Naseem, et al
(2020) yang menghasilkan gender tidak

berpengaruh pada manajemen laba
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Objek dalam penelitian ini adalah
perbankan syariah di Indonesia. Objek ini
dipilih karena penelitian yang terdahulu yang
membahas manajemen laba banyak dilakukan
di sektor manufaktur sehingga peneliti ingin
mengembangkan pengetahuan tentang
manajemen laba pada sektor yang berbeda
yaitu bank syariah. Selain itu perbankan
syariah juga merupakan salah satu sektor
yang penting. Peran perbankan syariah adalah
menghimpun dan menyalurkan dana bagi
masyarakat yang membutuhkan dengan
berdasarkan prinsip syariah islam yang telah
difatwakan. Penelitian ini dapat memberikan
masukan tentang pentingnya pengawasan
terhadap kinerja manajemen perusahaan
untuk memilih kebijakan akuntansi yang tepat
dan bebas dari kepentingan pribadi sehingga
laporan keuangan yang disajikan tidak
bermasalah dan tidak menimbulkan kerugian

bagi pengguna laporan keuangan.

2. LITERATURE REVIEW

Manajemen laba didefinisikan sebagai
salah satu cara yang digunakan manajemen
perusahaan untuk mempengaruhi laba yang
diinformasikan dan membuat keuntungan
yang sebenarnya tidak dialami perusahaan
(Merchant & Rockness, 1994). Sementara
manajemen  laba adalah  salah  satu
akuntansi  oleh

penggunaan  kebijakan

manajemen perusahaan untuk tujuan tertentu

dengan menunjukan prestasi-prestasi
perusahaan dalam menghasilkan laba (Scott,
2015). Manajemen laba yang dilakukan
secara terus menerus akan menyebabkan
kerugian bagi perusahaan. Kerugiannya antara
lain adalah kurangnya kredibilitas laporan
keuangan yang dilaporkan yang dimana
informasi yang disajikan tidak sesuai dengan
kenyataan. Hal tersebut dapat membuat
menyesatkan ~ para  pengguna  laporan
keuangan sehingga mereka tidak akan percaya
pada Kkinerja perusahaan tersebut (Anisah,
2017). Selain itu tindakan manajemen laba
akan membuat menurunkan nama baik
perusahaan.

Konflik agensi antara pihak manajemen
dan pemegang saham dapat diatasi dengan
adanya fungsi pengawasan yang baik pada
operasional perusahaan. Dalam corporate
governance pada Lembaga Syariah, Dewan
pengawas syariah merupakan salah satu
komponen pengawasan Yyang ada pada
perusahaan berbasis syariah. Semakin banyak
fungsi pengawasan dapat dilihat dari
banyaknya jumlah dewan pengawas syariah.
Pramithasari & Yasa (2017) menyebutkan
bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang
baik dapat mencegah tindakan oportunistik
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
Adanya pengawasan dari dewan pengawas
syariah terhadap operasional perusahaan
menimbulkan kepercayaan antara pihak agen
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dengan principal. Dalam sistem tata kelola
yang baik fungsi dewan pengawas syariah
adalah mengawasi dan memberikan masukan
terhadap operasional perusahaan yang harus
sesuai dengan undang-undang dan prinsip
syariah yang difatwakan (Audina, 2020).
Semakin banyak jumlah pengawasan yang
dilakukan dewan pengawas syariah maka
tindakan manajemen laba dapat diminimalisir
hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah (2017) menunjukan
bahwa ukuran dewan pengawas syariah
berpengaruh negatif signifikan terhadap

manajemen laba.

H; : Jumlah dewan pengawas syariah
berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba

Menurut  bonus plan  hypothesis

perusahaan  yang  menerapkan  sistem
kompensasi cenderung memilih  berbagai
kebijakan yang mengarah untuk
meningkatkan profit perusahaan. Dalam hal
ini manajemen perusahaan akan berupaya
mendapatkan profit yang besar dengan
berbagai cara untuk mendapatkan imbalan
bonus yang besar. Dalam upaya tersebut
manajemen perusahaan melakukan
manajemen laba. Profit yang besar
dilakukan

manajemen perusahaan bagus dan atas jasa

menunjukan  Kkinerja  yang

tersebut maka manajemen perusahaan akan

memperoleh  imbalan  bonus.  Menurut

Simanjuntak & Anugerah (2019) kompensasi
bonus  berpengaruh  positif  terhadap
manajemen laba. itu berarti kompensasi bonus
yang  besar  mendorong manajemen
perusahaan melakukan manajemen laba.
H, : Kompensasi bonus berpengaruh
positif terhadap manajemen laba
Teori yang mengemukakan bahwa
Kinerja perusahaan dipengaruhi karakteristik
manajemen puncak adalah upper echelon
theory. Antara individu satu dengan yang lain
pada dewan direksi memiliki perbedaan
karakteristik yang akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan bisnis. Salah satu
karakteristik  tersebut adalah perbedaan
gender. Saat ini gender menjadi isu yang
menarik untuk diteliti. Saat ini perempuan
mulai berada pada posisi yang setara dengan
pria. Dapat dilihat dari fakta bahwa banyak
perempuan yang mulai menempati posisi
eksekutif pada perusahaan, itu disebabkan
karena kepercayaan para pemegang saham
terhnadap  kemampuan  mereka  dalam

menjalankan operasional perusahaan.
Darmadi  (2013) menyampaikan bahwa
perempuan  lebih  berhati-hati ~ dalam
menghadapi resiko dikarenakan perempuan
selalu  mempertimbangkan  banyak hal
sebelum mengambil keputusan. Perempuan
dinilai akan menghindari tindakan oportunis
yang dapat menimbulkan resiko kerugian bagi

perusahaan. Salah satu tindakan oportunis



Journal of Accounting And Financial Issue

ISSN : 2775-4642 (Online)
Volume 3, Nomor 2, Oktober 2022

Jef=

yang dilakukan manajemen perusahaan
adalah manajemen laba. Manajemen laba
dapat membuat kerugian bagi perusahaan
yaitu membuat kredibilitas laporan keuangan
menjadi buruk dimata publik. Penelitian
Duong & Evans (2016) menunjukan bahwa
kehadiran perempuan dapat meminimalisir
tindakan manajemen laba. Luo, et al (2017)
menunjukkan bahwa perempuan cenderung
dapat meminimalisir tindakan manipulasi
seperti manajemen laba. Hal tersebut
menunjukan  bahwa  komposisi  gender
perempuan pada dewan direksi dapat
meminimalkan tindakan manajemen laba
pada suatu perusahaan.

Hs : Komposisi gender direksi
berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba

Teori  yang

Hambrick & Mason (1984) menjelaskan

bahwa keputusan bisnis dapat dilihat dari

dikembangkan  oleh

karakteristik individu. Salah satu karakteristik
tersebut adalah latar belakang pendidikan
disebut upper echelon theory. Latar belakang
pendidikan mempunyai peranan yang penting
untuk menentukan strategi yang tepat
terhadap operasional perusahaan. Hasil
penelitian King, et al (2016) menyatakan
bahwa manajer lulusan MBA dari universitas
terkenal memiliki performa kinerja yang lebih
baik dari pada manajer dari lulusan MBA

universitas dibawahnya. Dari uraian itu, latar

belakang pendidikan sangat mempengaruhi
pengambilan keputusan dewan direksi. Jika
dihubungkan dengan konflik agensi yang
disebabkan antara pemegang saham dan
manajemen perusahaan. Maka, dewan direksi
yang mempunyai pendidikan yang bagus dan
baik akan menggunakan semua
kemampuannya untuk kepentingan pribadinya
yaitu memperoleh bonus yang besar atas
Kinerjanya. Dalam upaya itu maka peluang
melakukan manajemen laba semakin tinggi.
Penelitian Dewi & Damayanti (2020)
menyatakan pendidikan memiliki pengaruh
positif terhadap manajemen laba.
H, : Pendidikan  direksi

positif terhadap manajemen laba

berpengaruh

3. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif — asosiatif. ~Menurut  Sugiyono
(2013) penelitian positivisme  digunakan
untuk meneliti pada sampel tertentu dan
analisis datanya bersifat statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 60 laporan annual
report yang terpublikasi oleh 10 (sepuluh)
perusahaan sektor perbankan syariah yang
terdaftar di otoritas jasa keuangan periode
tahun 2015-2020 dan dapat ditemukan di
masing-masing website resmi perusahaan

tersebut.
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Variabel penelitian dalam penelitan ini adalah
Dewan Pengawas Syariah (X;), Kompensasi
Bonus (X2), Gender Dewan Direksi (X3), dan
Pendidikan Dewan Direksi (X;). Sementara
variabel dependen penelitian ini adalah
Manajemen Laba (Y). Teknik analisis data
penelitian menggunakan statistik deskriptif,
dan analisis regresi berganda dengan
menggunakan uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis (Sugiyono, 2013). Uji asumsi klasik
terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Setelah data lolos dari seluruh asumsi tersebut
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan
analisis regresi linear berganda, kemudian
model penelitian dirumuskan sebagai berikut:
ML = o + B1DPS + BoKB + BsGEN + B,EDU

Dimana:

ML adalah manajemen laba;

DPS adalah dewan pengawas syariah;

KB adalah kompensasi bonus;

GEN adalah komposisi gender dewan direksi;
EDU adalah pendidikan dewan direksi;

B1, B2, B3 dan B4 adalah koefisien regresi; dan

e adalah variabel pengganggu.

Adapun kriteria pengujian hipotesis
penelitian ini menggunakan uji-t (partial), di
mana jika nilai t-hitung > t-tabel atau —t-
hitung < -t-tabel maka Hy ditolak, sehingga H,
penelitian diterima, dan berlaku pula
sebaliknya. Selain itu, untuk mendukung hasil
analisis, pengujian hipotesis penelitian juga
menggunakan nilai probabilitas, di mana jika
nilai p-value < 0,05, maka hipotesis (H,)
penelitian diterima (Ghozali, 2011).

4. RESULTS AND DISCUSSIONS

Dari 60 data penelitian, didapatkan
jumlah dewan pengawas syariah yang paling
sedikit 2 (dua) orang dan paling banyak 3
(tiga) orang yang tersebar pada bank Panin
syariah, Muamalat syariah, Mega syariah,
Maybank syariah, Bukopin syariah, BTPN
syariah, BRI syariah, BNI syariah, BCA
syariah, dan BJB syariah. Sementara
kompensasi bonus dengan dummy variabel
menghasilkan nilai terendah 0 (nol) dan
tertinggi 1  (satu), komposisi gender
maksimum sebesar 0,667, dan pendidikan

dewan direksi tertinggi bernilai 1 (satu).
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max | Mean | Standart Deviasi
Jumlah Dewan Pengawas Syariah | 60 2 3 2,18 0,390
Kompensasi Bonus 60 0 1 0,93 0,252
Komposisi Gender Dewan Direksi | 60 | 0,000 | 0,667 | 0,177 0,190
Pendidikan Dewan Direksi 60 | 0,20 | 1,000 | 0,604 0,226
Manajemen Laba 60 | -0,05 | 0,04 |-0,006 0,019

Sumber: hasil penelitian (2022)

Berdasarkan 60 data perbankan syariah oleh nilai sig. > 0,05 (0.200 > 0.05), sehingga
memiliki data yang terdistribusi dengan bisa dilakukan regresi dengan model linear
normal pada model regresi yang ditunjukkan berganda. Hasil ini dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 60
Test statistic 0.040
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.186°

Sumber: hasil penelitian (2022)
Kemudian untuk mendeteksi adanya terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya jika
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai value VIF<10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

inflation factor (VIF). Jika nilai VIF>10 maka

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas

Variabel Cglg?iiggsty LIt Glejser
Tolerance | VIF t Sig.
Dewan Pengawas Syariah 0,914 1,094 -0.710 0.481
Kompensasi Bonus 0,914 1,094 -0.043 0.965
Komposisi Gender Dewan Direksi 0,904 1,106 -0.441 0.661
Pendidikan Dewan Direksi 0,925 1,081 0.374 0.710

Sumber: hasil penelitian (2022)
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Berdasarkan tabel 3, menunjukkan tidak
terjadi multikolinearitas dengan ditujukkan
nilai VIF pada collinearity statistics lebih
kecil dari 10. Selain itu, berdasarkan tabel

signifikansi yang lebih besar dari 5%,
sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi yang digunakan. Selanjutnya,

untuk hasil analisis regresi dapat dilihat pada

tersebut, menunjukkan seluruh  variabel tabel 4.
independen  penelitian ~ memiliki  nilai
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Légseﬁ?giﬁ'fg; hittL;ng Sig. Keterangan
(Constant) -0.025 | -1.181 | 0.243
Dewan Pengawas Syariah (X;) 0.006 | 0.970 | 0.336 | Tidak signifikan
Kompensasi Bonus (X5) -0.001 | -0.128 | 0.899 | Tidak signifikan
g?rg“fs‘?s(i)s(igfe”der Dewan 20.019 | -1.418 | 0.162 | Tidak signifikan
Pendidikan Dewan Direksi (X,) 0.011| 1.143 | 0.155| Tidak signifikan
R 0.291°
R-Square 0.085
Adjusted R Square 0.018
o} 0.05
N (jumlah data diobservasi) 60

Sumber: hasil penelitian (2022)

Berdasarkan hasil analisis, ukuran
dewan pengawas syariah (X;) didapatkan
hasil sebesar sig. 0,336 yang berarti hasil
0,05.

Sehingga ukuran dewan pengawas syariah

yang diperoleh lebih besar dari

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian mengisyaratkan bahwa
banyak sedikitnya dewan pengawas Syariah
tidak dapat meminimalkan atau meningkatkan

manajemen perusahaan untuk melakukan
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tindakan kecurangan seperti manajemen laba.
Temuan tersebut didukung oleh Kodriyah, et
al (2017) yang mengungkapkan bahwa ukuran
dewan pengawas syariah tidak mempengaruhi
manajemen  laba  dikarenakan,  fungsi
pengawasan yang dilakukan oleh dewan
pengawas syariah lebih kearah pelanggaran
terhadap prinsip syariah sedangkan untuk
pelanggaran terkait pelaporan keuangan lebih

dipengaruhi oleh dewan pengawas syariah
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yang memiliki kemampuan bidang akuntansi
sehingga ukuran dewan pengawas syariah
yang menunjukan banyak dan sedikitnya
jumlah dewan pengawas syariah di dalam
bank syariah tidak mempengaruhi manajemen
laba.

Sementara Quttainah, et al (2013)
menyatakan bahwa salah satu faktor untuk
meningkatkan pengawasan yang dilakukan
oleh dewan pengawas syariah dalam
mendeteksi kecurangan terhadap pelaporan
keuangan adalah melakukan penambahan
keahlian pada bidang akuntansi dan
keuangan. Dari penjelasan demikian maka
dapat diartikan bahwa fungsi pengawasan
pada dewan pengawas syariah akan lebih baik
jika ditambahkan oleh kemampuan individu
masing-masing terkait bidang keuangan
lebih

mengerti terkait tindakan kecurangan yang

sehingga dewan pengawas syariah

melibatkan keuangan perbankan syariah
seperti tindakan manajemen laba dan bukan
penambahan terkait personil jumlah dewan
pengawas syariah. Hasil penelitian sejalan
(2021) dan

Kodriyah, et al (2017) yang menyatakan

dengan Agustin & Filianti

bahwa jumlah dewan pengawas syariah tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil selanjutnya berdasarkan tabel 4,
kompensasi bonus (X;) memperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,899 yang berarti nilai
yang diperoleh itu lebih besar dari 0,05 dari
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hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompensasi bonus tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Hasil penelitian

mengindikasikan ~ ada  atau  tidaknya

kompensasi bonus yang diberikan tidak akan
meningkatkan atau meminimalisir tindakan
manajemen laba. Pada sektor perbankan
syariah menerapkan prinsip syariah yang
bersifat selaku

jujur, sehingga direksi

manajemen perusahaan dituntut untuk tidak

mementingkan  kepentingan pribadi dan
melakukan ~ kecurangan  dengan  cara
melakukan manajemen laba untuk

memperoleh bonus yang besar (Muhammad
& Pribadi, 2020). Sementara menurut Rosady
& Abidin (2019) banyaknya kompensasi
bonus diluar gaji yang dibagikan bukan
merupakan motivasi bagi pihak manajemen
perusahaan untuk melakukan manajemen laba
karena tindakan oportunis seperti melakukan
laba  untuk

manajemen mendapatkan

kompensasi yang besar tidak sebanding

dengan resiko yang akan diterima. Dari
penjelasan penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa mendapatkan kompensasi yang besar
atas tindakan kecurangan seperti melakukan
manajemen laba akan menimbulkan resiko
yang
pangkat,

sama besarnya seperti penurunan
Hasil

penelitian sejalan dengan temuan Handayani,

denda atau pemecatan.

et al (2020) yang menunjukan hasil bahwa
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kompensasi bonus tidak mempengaruhi
manajemen laba.

Hasi penelitian berikutnya berdasarkan
tabel 4 menunjukan bahwa nilai probabilitas
yang diperoleh untuk variabel komposisi
gender direksi (X3) adalah sebesar 0,162 yang
berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari
0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komposisi gender direksi tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dengan demikian,
temuan penelitian ini menjelaskan bahwa

diantaranya banyak sedikitnya komposisi

direksi bergender perempuan  tidak
berpengaruh  terhadap tindakan  dalam
melakukan ~ manajemen laba. Hal ini
dikarenakan di Indonesia masih sedikit

jumlah perempuan yang menduduki posisi
direksi (W. R. Dewi & Damayanti, 2020).
Sehingga keberadaan perempuan tidak terlalu
signifikan ~ untuk  meminimalisir  atau
melakukan tindakan manajemen laba.
Menurut teori echelon gender bukan
merupakan satu-satunya karakteristik yang
dimiliki seorang direksi. Sehingga banyak
faktor lainnya yang mendorong direksi
melakukan manajemen laba seperti hasil studi
oleh Dewi & Damayanti (2020) bahwa yang
lebih mempengaruhi direksi dalam melakukan
manajemen laba adalah dari pengalaman yang
didapat dari lamanya masa jabatan, dimana
direksi yang masa jabatannya lebih dari 5

tahun akan cenderung melakukan manajemen
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laba. Hasil penelitian selanjutnya berdasarkan

tabel 4 menunjukkan bahwa variabel

pendidikan direksi (X;) mendapat nilai
probabilitas sebesar 0,115 yang berarti angka
tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian
ini mengisyaratkan bahwa pendidikan tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Dengan demikian, banyak sedikitnya direksi
dengan tingkat pendidikan magister atau
strata 2 (dua) tidak berpengaruh terhadap
tindakan dalam melakukan manajemen laba.
Hasil ini tidak membuktikan konflik
agensi yang terjadi pada direksi dengan
tingkat pendidikan tinggi akan memanfaatkan
kemampuannya untuk kepentingan pribadinya
yaitu menunjukan Kkinerja yang baik dan
memperoleh bonus yang besar dengan
melakukan manajemen laba. Namun direksi
dengan tingkat pendidikan tinggi (magister)
cenderung untuk melakukan kinerja yang
lebih baik tanpa berbuat manipulasi seperti
manajemen laba, ini dikarenakan direksi
berpendidikan tinggi akan lebih mengetahui
resiko dalam berbuat kecurangan dan akan
cenderung menghindarinya (Muhammad &
Pribadi, 2020). Resiko tersebut menimbulkan
kerugian baik untuk perusahaan maupun
Menurut Gunawan
yang lebih
condong melakukan manajemen laba adalah
skill  dibidang

Sehingga, direksi

untuk dirinya sendiri.
(2018) kemampuan direksi
direksi  yang memiliki

keuangan dan bisnis.
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dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
tanpa memiliki skill atau kemampuan di
bidang keuangan dan bisnis tidak akan
melakukan tindakan manajemen laba.

Selain itu menurut teori upper echelon
karateristik yang membangun seorang direksi
tidak hanya dilihat dari tingkat pendidikan
saja tapi dilihat dari faktor yang lain sehingga
pendidikan bukan merupakan satu satunya
faktor yang mendorong direksi untuk
pengambilan keputusan seperti melakukan
manajemen laba (2020). Hasil penelitian ini

(2018) dan
(2020) vyang

berpendidikan

sejalan Gunawan
Muhammad &  Pribadi

menunjukan bahwa direksi

dengan

baik tidak berpengaruh terhadap manajemen

laba.

5. CONCLUSIONS

Menurut hasil penelitian yang dilakukan
disimpulkan bahwa ukuran dewan pengawas
syariah yang diproxykan dengan banyaknya
tidak

Secara

jumlah dewan pengawas syariah

berpengaruh secara parsial atau

individu terhadap manajemen laba pada
perusahaan perbankan syariah yang terdaftar
di OJK 2015-2020. Berarti bahwa banyak
sedikitnya jumlah dewan pengawas syariah
sebagai fungsi pengawasan tidak akan
meningkatkan atau meminimalisir tindakan

untuk melakukan manajemen laba.
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Kemudian kompensasi bonus tidak
berpengaruh secara parsial atau secara
individu terhadap manajemen laba pada

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar
di OJK 2015-2020. Berarti bahwa ada atau
tidaknya kompensasi bonus yang akan
diberikan tidak akan meningkatkan atau
meminimalisir tindakan dalam melakukan
manajemen laba.

Selain itu, komposisi gender direksi tidak
berpengaruh atau

secara parsial secara

individu terhadap manajemen laba pada
perusahaan perbankan syariah yang terdaftar
di OJK 2015-2020. Banyak sedikitnya direksi
tidak

meminimalisir atau meningkatkan tindakan

bergender perempuan akan

manajemen laba.

Sebagai tambahan, pendidikan direksi
tidak berpengaruh secara parsial atau individu
terhadap manajemen laba pada perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di OJK
2015-2020. Berarti banyak sedikitnya direksi
berpendidikan S2 tidak akan meningkatkan
tindakan  dalam

atau meminimalisir

melakukan manajemen laba.
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